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Abstract

This research aims to analyze the influence of the Student Team Achievement
Division (STAD) learning model assisted by Pakyno Flashcard media on students'
understanding of concepts. The research uses a quasi-experimental method with a
Nonequivalent Control Group Design. The research subjects were class IV students
at SD Negeri Klepu 05 Pringapus, where class IV A was used as the experimental
group and class IV B as the control group. Data was collected through concept
understanding tests, observations, and questionnaires. The results showed that there
was a significant difference between the experimental group and the control group
with a sig value = 0.001 (< 0.05). The average understanding of students' concepts in
the experimental class reached 95.08, higher than the control class which obtained an
average of 90.42. In addition, the results of a simple linear regression test show that
the STAD learning model assisted by Flashcard Pakyno media has an influence of
24.5% on students' understanding of concepts. This research concludes that the
application of the STAD model with the support of Pakyno Flashcard media is
effective in increasing students' understanding of concepts.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran Student Team
Achievement Division STAD) berbantuan media Flashcard Pakyno terhadap pemahaman konsep siswa.
Penelitian menggunakan metode kuasi eksperimen dengan desain Noneguivalent Control Group Design.
Subjek penelitian adalah siswa kelas IV SD Negeri Klepu 05 Pringapus, di mana kelas IV A dijadikan
kelompok eksperimen dan kelas IV B sebagai kelompok kontrol. Data dikumpulkan melalui tes
pemahaman konsep, observasi, dan angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dengan nilai sig = 0,001 (< 0,05). Rata-
rata pemahaman konsep siswa pada kelas eksperimen mencapai 95,08, lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol yang memperoleh rata-rata 90,42. Selain itu, hasil uji regresi linier sederhana menunjukkan
bahwa model pembelajaran STAD berbantuan media Flasheard Pakyno memberikan pengaruh sebesar
24,5% terhadap pemahaman konsep siswa. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan model
STAD dengan dukungan media Flasheard Pakyno efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep
siswa.

Kata Kunci: Model Pembelajaran STAD, Media Flashcard Pakyno, Pemahaman Konsep, Matematika,
Pembelajaran Kooperatif.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu kegiatan universal dalam kehidupan manusia dan merupakan
usaha untuk memungkinkan seseorang mengembangkan potensinya (Jayeswari et al., 2023)
Pendidikan juga merupakan suatu kegiatan terencana secara sengaja dimana faktor internal
dan eksternal saling berperan dan mempengaruhi dalam suatu sistem yang terpadu
(Yuliastrin & Dinda, 2023). Pendidikan tidak dapat dipisahkan dati proses pembelajaran.
Tujuan dari proses pembelajaran adalah untuk membawa perubahan pada pengetahuan,
keterampilan, dan sikap seseorang. Pembelajaran membutuhkan keterlibatan dan partisipasi
aktif dalam proses pembelajaran, dengan guru memainkan peran utama dalam

menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa (Lola Amalia, et. al, 2023).

Guru memiliki  peran penting dalam meningkatkan kualitas pengajaran, karena siswa
bertanggung jawab langsung untuk mendorong dan mengembangkan keterampilan mereka
sendiri (Adien, 2024). Melalui proses pembelajaran di sekolah, diharapkan siswa mampu
memahami konsep-konsep yang dipelajari, sehingga siswa dapat mengaplikasikan konsep
tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu bentuk pembelajaran yang mendukung

pencapaian tersebut adalah pembelajaran matematika. Dalam pengajarannya matematika
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memiliki peran penting untuk membantu siswa mengembangkan pemahaman konsep secara
menyeluruh. Namun, berdasarkan hasil studi pendahuluan, angket dan observasi di SDN 05
Pringapus, masih ditemukan banyak siswa kelas IV yang kesulitan dalam memahami konsep

matematika.

Permasalahan tersebut disebabkan oleh penggunaan model pembelajaran yang kurang sesuai,
kurang menarik dan media pembelajaran yang kurang efektif untuk memotivasi. Selain itu,
pendekatan pembelajaran yang masih berfokus pada guru (zeacher-centered). Hal ini
mengakibatkan siswa kesulitan dalam memahami konsep matematika. Hal ini mengakibatkan
siswa kesulitan dalam memahami konsep matematika karena mereka cenderung pasif dan
kurang terlibat dalam proses pembelajaran. Akibatnya, minat belajar siswa menurun, dan
pemahaman konsep yang diajarkan tidak tercapai dengan optimal. Oleh karena itu, penerapan
model pembelajaran yang dapat memperdalam pemahaman konsep matematika sangatlah
penting, salah satunya melalui penerapan model pembelajaran Student Team Achievement

Dipision (STAD).

Model pembelajaran  Student Team Achievement Department (STAD) merupakan model
pembelajaran yang dapat memotivasi dan mendorong siswa untuk saling membantu
memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang diajarkan guru (Syamsu, Rahmawati, &
Suyitno, 2019). Pembelajaran dalam  Student Team Achievement Department (STAD)
menggunakan pendekatan terstruktur di mana siswa bekerja dalam kelompok kecil untuk
berkolaborasi dalam tujuan dan tugas. Melalui diskusi dan interaksi kelompok, siswa dapat
saling menginspirasi dan mendukung dalam menguasai materi pelajaran. Model ini
membantu dalam kolaborasi antar siswa, pemahaman konsep dan peningkatan kepercayaan
diri (Mawanti & Cholily, 2021). Model pembelajaran Student Team Achievement Department
(STAD) dapat digunakan untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa dalam
pembelajaran matematika. Model ini mampu mendorong siswa untuk mengekspresikan
pendapat, ide, dan pemikiran selama pembelajaran (Wulandari, 2022). Model pembelajaran
STAD memiliki metode pembelajaran yang lugas dan dapat menjadikan pembelajaran yang
dinamis, imajinatif, serta menyenangkan bagi siswa (Arumsari & Suryani, 2023). Penelitian
ini didukung dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif
STAD dapat meningkatkan kinerja siswa dalam keterampilan matematika dan hasil belajar

(Ziziumiza et al., 2022).
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Selain dengan menggunakan model pembelajaran, agar kegiatan pembelajaran lebih menarik
dan lebih memudahkan siswa dalam memahami materi guru dapat menggunakan alat
bantu berupa media pembelajaran (Mega, Samritin, 2023). Media flashcard adalah kartu yang
berisi gambar, teks, atau simbol yang mengingatkan siswa terhadap sesuatu atau
menunjukkan sesuatu yang berkaitan dengan gambar tersebut. Flasheard biasanya berukuran
8 x 12 cm. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan media Flasheard Pakyo dengan sebutan
lain Flashcard Papan Stickynote. Media Flashcard ini dapat melatih berbagai macam aspek salah
satunya adalah kemandirian anak (Khairi, 2023). Media pembelajaran Flashcard ini efektif
untuk membantu siswa mengingat dan memahami konsep-konsep penting (Isnaini et al.,
2024). Selain itu, media pembelajaran ini dapat meingkat siswa aktif dalam proses

pembelajaran (Mawanti & Cholily, 2021).

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh model pembelajaran Student Team
Achievement Division (STAD) berbantuan media Flashcard Pakyno terhadap pemahaman
konsep siswa SD Negeri Klepu 05 Pringapus. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi pengembangan metode pembelajaran yang lebih interaktif dan

menyenangkan, khususnya dalam konteks penerapan model pembelajaran STAD di sekolah

dasar.

METODE

Penelitaian ini dilakukan selama kurang lebih 2 bulan, yaitu bulan desember 2024 sampai
januari 2025. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode kuasi
eksperimen untuk menguji pengaruh model pembelajaran Student Team Achievement Division
(STAD) berbantuan media Flashcard Pakyno terhadap pemahaman konsep siswa SD Negeri
Klepu 05 Pringapus. Desain penelitian yang digunakan adalah pretest-posttest non-equivalent
control group design, yang membandingkan dua kelompok satu kelompok eksperimen yang
menggunakan model Student Team Achievement Division (STAD) berbantuan media flasheard
pakyno, dan satu kelompok kontrol yang hanya menggunakan model Student Tean: Achievement

Dipision (STAD) tanpa media tambahan.

1. Desain Penelitian

Penelitian ini menerapkan desain kuasi eksperimen dengan prosedur sebagai berikut:

a. Kedua kelompok, eksperimen dan kontrol, diberikan tes awal (prefes?) untuk mengukur

pemahaman konsep matematika siswa sebelum penerapan model pembelajaran.
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b. Kelompok eksperimen menerima perlakuan berupa pembelajaran Student Team
Achievement Division (STAD) berbantuan media Flashcard Pakyno, sedangkan kelompok
kontrol menerima pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD) tanpa

bantuan media tambahan.

c. Setelah perlakuan diberikan, kedua kelompok diberikan tes akhir (postzes?) untuk
mengukur perbedaan pemahaman konsep setelah intervensi. Perbedaan hasil prezes dan
posttest dianalisis untuk menentukan apakah pembelajaran model pembelajaran Sudent
Team Achievement Division (STAD) berbantuan media Flashcard Pakyno memiliki
pengaruh yang signifikan.

Tabel 1. Desain Penelitaian

Group Perlakuan  Pretest  Posttest
Eksperimen X O1 02

2. Populasi dan Sampel
Populasi penelitian ini adalah siswa kelas IV di SD N Klepu 05 Pringapus. Sampel diambil
dengan metode purposive sampling berdasarkan hasil studi pendahuluan yang menunjukkan
kemampuan awal yang setara antara kedua kelas dalam hal pemahaman konsep
matematika. kelas IV A sebagai kelas eksperimen dan kelas IV B sebagai kelas kontrol

(Sugiyono, 2019). Kriteria inklusi sampel meliputi:
a. Siswa kelas IV yang mengikuti pelajaran matematika secara aktif.

b. Siswa yang memiliki pemahaman dasar matematika dengan skor prezest yang sebanding

antara kedua kelompok.
c. Siswa yang berpartisipasi dalam seluruh rangkaian penelitian dari awal hingga akhir.

3. Variabel Penelitian

Penelitian ini melibatkan dua variabel utama:

a. Variabel Bebas: Model pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD)

berbantuan media Flashcard Pakyno.

b. Variabel Terikat: Pemahaman konsep matematika siswa, yang diukur melalui skor tes

pada pretest dan posttest.
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4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi tes dan observasi.

a. Tes: Tes dilakukan pada siswa kelas IV sebanyak dua kali yaitu sebelum perlakuan
(Pretest) dan setelah dilakukan perlakuan (Postes?). Instrumen tes tertulis berbentuk

uraian, tes ini digunakan untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep siswa.

b. Observasi: Observasi dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung untuk
mencatat partisipasi, minat, dan keterlibatan siswa dalam aktivitas belajar menggunakan
Student  Team Achievement Division (STAD) berbantuan media Flashcard Pakyno.
Observasi ini membantu untuk melihat bagaimana media media Flashcard Pakyno

mempengaruhi suasana kelas dan keaktifan siswa dalam pembelajaran.

5. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut:

a. Instrumen Tes Pemahaman Konsep: Soal-soal tes pemahaman konsep dirancang
berdasarkan teori pemahaman konsep matematika. Tes tersebut terdiri dari berbagai
jenis soal, seperti pilihan ganda, isian singkat, dan soal uraian yang bertujuan untuk
mengukur kemampuan siswa dalam mengaplikasikan konsep-konsep matematika yang
telah diajarkan. Sebelum digunakan, tes ini telah melalui proses pengujian validitas dan

reliabilitas. Validitasnya diuji menggunakan metode validitas isi, sementara

bl

reliabilitasnya diuji dengan koefisien reliabilitas .A/pha Cronbach. (Sugiyono, 2019).

b. Lembar Observasi Partisipasi Siswa: Lembar observasi disusun untuk mencatat
interaksi siswa selama proses pembelajaran. Aspek yang diamati mencakup keaktifan
siswa dalam diskusi kelompok, partisipasi dalam penggunaan media Flashcard Pakyno,
serta keterlibatan mereka dalam menyelesaikan soal. Masing-masing aspek diberi skor
menggunakan skala Likert dari 1 hingga 4, di mana 1 menunjukkan tingkat partisipasi

yang rendah dan 4 menunjukkan tingkat partisipasi yang tinggi.

6. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik statistik untuk menjawab hipotesis

penelitian. Prosedur analisis data meliputi:

a. Uji Normalitas: Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah distribusi data skor

pretest dan posttest pada kelompok eksperimen dan kontrol mengikuti distribusi normal.
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Uiji ini menggunakan uji Ko/mogorov-Smirnov atau Shapiro-Wilk, tergantung pada jumlah

sampel yang ada.(Sugiyono, 2019).

b. Uji Homogenitas: Uji homogenitas dilakukan untuk memastikan bahwa varians antara
kedua kelompok adalah sama sebelum perlakuan diterapkan. Dalam uji ini, digunakan
Levene's Test dengan taraf signifikansi 0,05. Apabila data terdistribusi secara homogen,

analisis lanjutan dapat dilaksanakan.

c. Uji-t (Uji Perbedaan): Untuk menganalisis perbedaan skor posttest antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol, dilakukan wuji-t independen dengan taraf
signifikansi 0,05. Uji-t ini bertujuan untuk menguji apakah terdapat perbedaan yang
signifikan antara kedua kelompok, schingga dapat diidentifikasi pengaruh metode
Student Team Achievement Division (STAD) yang dibantu oleh media Flasheard Pakyno

dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa. (Sugiyono, 2019).

c. Uji Regresi (Uji pengaruh): Uuntuk menganalisis hubungan antara variabel independen
(bebas) dan variabel dependen (terikat). Tujuan utama dari uji regresi adalah untuk
mengetahui sejauh mana Model pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD)
berbantuan media Flashcard Pakyno dapat memengaruhi kemampuan pemahaman

konsep siswa.

Dengan metode yang terstruktur ini, penelitian diharapkan dapat mengidentifikasi
pengaruh signifikan model Student Team Achievement Division (STAD) yang dibantu oleh

media Flasheard Pakyno terhadap pemahaman konsep matematika siswa

HASIL
Hasil

Hasil penelitian ini meliputi analisis data dari pretest, posttest, uji-t, uji regresi. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh model pembelajaran Student Team Achievement
Division (STAD) yang didukung oleh media Flashcard Pakyno terhadap pemahaman konsep

matematika siswa kelas I'V.

1. Uji-t (Uji Perbedaan Rata-Rata Posttest)
Untuk menguji apakah peningkatan nilai posttest pada kelompok eksperimen berbeda secara
signifikan dari kelompok kontrol, dilakukan uji-t pada taraf signifikansi 0.05. Hasil uji-t

disajikan sebagai berikut:
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Tabel 2 Hasil Uji-t

Kelas Mean Sig.
Eksperimen 95,08 0,001
Kontrol 90,42 0,001

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai sig 0,001 < 0,05 sehingga Ha diterima dan Ho
ditolak. Maka, dapat dikatakan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol terdapat perbedaan
hasil dari penggunaan model pembelajaran STAD berbantuan media Flashcard Pakyno
tethadap pemahaman konsep siswa. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan model
pembelajaran STAD berbantuan media Flashcard Pakyno memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap peningkatan pemahaman konsep siswa dibandingkan dengan kelas kontrol yang
tidak menggunakan model pembelajaran tersebut. Dengan demikian, media Flasheard Pakyno
dapat dirckomendasikan sebagai salah satu alat bantu pembelajaran yang efektif untuk

meningkatkan kualitas pemahaman siswa terhadap konsep yang diajarkan.

Tabel 3. Hasil Observasi Pemahaman Konsep Siswa

Pertemuan Persentase

KELAS ke- (%) Kriteria
1 65% Baik
Kelas IV A 2 75% Baik
(Kelas Eksperimen) 3 89% Sangat Baik
76% (Sangat Baik)
1 62% Baik
2 67% Baik
Kelas IV B
75% Baik

(Kelas Kontrol)

68% (Baik)

Berdasarkan tabel diatas dapat dianalisis bahwa hasil rata-rata observasi kelas eksperimen
lebih besar dibanding kelas kontrol, yaitu 76% untuk kelas eksperimen, dan 68% untuk kelas
kontrol. Hal tersebut menunjukkan bahwa, model pembelajaran STAD berbantuan media
Flashcard Pakyno dapat memberikan perubahan yang cukup signifikan terhadap pemahaman

konsep siswa dibanding hanya menggunakan model STAD tanpa bantuan media Flashcard
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Pakyno. Dengan demikian, penggunaan media pembelajaran yang inovatif seperti Flashcard
Pakyno mampu meningkatkan efektivitas proses pembelajaran, karena tidak hanya membuat
pembelajaran lebih menarik tetapi juga membantu siswa lebih mudah memahami dan
mengingat konsep yang diajarkan. Selain itu, hasil ini juga mengindikasikan bahwa integrasi
media pembelajaran dalam model pembelajaran kooperatif seperti STAD dapat menjadi

strategi yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa secara keseluruhan.

2. Uji Regresi

Tabel 4 Hasil Ui Regresi
ANOVA*
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 303,093 1 303,093| 15,506 ,001°
Residual 404,533 22 18,388
Total 713,867 23

a. Dependent Variable: pemahaman konsep
b. Predictors: (Constant), STAD

Berdasarkan tabel diatas nilai sig menunjukkan 0,001 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh dalam penerapan model Student Team Achievement Division (STAD)

berbantuan media Flashcard Pakyno (X) terhadap pemahaman konsep siswa (Y).

PEMBAHASAN

1. Perbedaan Pemahaman Konsep antara Kelompok Eksperimen dan Kontrol
Perbedaan signifikan antara nilai posttest dan gain ternormalisasi pada kelompok
cksperimen dan kontrol menunjukkan bahwa penggunaan media Flasheard Pakyno
bersama model STAD lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika
siswa. Kelompok eksperimen, yang menggunakan Flashcard Pakyno bersama model

STAD, mencapai hasil posttest yang lebih tinggi.

Temuan ini menunjukkan bahwa media Flashcard Pakyno tidak hanya berfungsi sebagai
alat bantu visual, tetapi juga mampu mendukung pembelajaran kolaboratif dalam model
STAD dengan memperkuat pemahaman siswa terhadap konsep matematika secara

mendalam. Dengan menerapkan model STAD mampu memberi kesempatan siswa agar
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dapat saling berdiskusi dan memahami materi pelajaran (Fauzi et al.,, 2023). Dengan
begitu, dapat diambil kesimpulan bahwa dengan menerapkan model STAD berbantuan

media Flashcard Pakyno dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa.

Perbedaan ini memperkuat teori kognitif konstruktivis, yang menyatakan bahwa siswa
belajar lebih efektif ketika mereka terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran,
terutama melalui praktik dan aktivitas konkret. Teori ini menjelaskan bahwa pemahaman
konsep yang mendalam akan tercapai ketika siswa dapat menerapkan apa yang mereka
pelajari dalam konteks nyata atau dalam simulasi, sesuai dengan kebutuhan kognitif

mereka di usia sekolah dasar. (Sari, 2017).

Sedangkan, hasil yang lebih rendah pada kelompok kontrol menunjukkan bahwa model
STAD, meskipun tanpa media tambahan, tetap mampu meningkatkan pemahaman
konsep. Namun, efektivitasnya tidak sebanding dengan dukungan dari media
pembelajaran yang interaktif. Siswa dalam kelompok kontrol mengalami peningkatan
pemahaman berkat karakteristik model STAD yang mendorong interaksi dan kerja sama
antar siswa. Meskipun demikian, ketiadaan media pendukung membuat proses
pembelajaran terasa lebih monoton dan kurang menarik, yang bisa membuat sebagian

siswa merasa bosan atau kurang terlibat sepenuhnya dalam aktivitas pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian tersbut dapat disimpulkan bahwa Flashcard Pakyno berperan
penting dalam meningkan efektivitas model pembelajaran STAD. Dengan demikian,
media Flashcard Pakyno dapat dianggap sebagai salah satu inovasi pembelajaran yang tidak
hanya meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar, tetapi juga memperkuat
pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan. Hal ini menunjukkan bahwa
kombinasi antara model pembelajaran kooperatif seperti STAD dengan media
pembelajaran yang interaktif dapat menjadi strategi yang optimal untuk meningkatkan
kualitas pendidikan, khususnya dalam membantu siswa memahami konsep-konsep yang

dianggap sulit, seperti matematika

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pemahaman konsep antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol disebabkan oleh penggunaan media
Flashcard Pakyno. Temuan ini memberikan bukti empiris bahwa penerapan media
pembelajaran yang kreatif dalam pengajaran matematika di tingkat sekolah dasar dapat

meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep yang kompleks serta
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membantu mengatasi kendala yang sering muncul dalam pembelajaran matematika secara

konvensional.

2. Pengaruh Media Flashcard Pakyno terhadap Peningkatan Pemahaman
Konsep
Media Flashcard Pakyno merupakan alat peraga nyata yang dapat di buat sendiri dengan
bahan karton yang kemudian dibentuk seperti kartu. Pemanfaatan alat peraga
pembelajaran yang menyenangkan ini dapat digunakan untuk mengatasi masalah yang
terjadi pada siswa agar dapat lebih aktif dalam pembelajaran matematika, selain itu juga
dapat mendukung dan memfasilitasi siswa dalam pembelajaran (Diah & Siregar, 2023).
Dalam penelitian ini, penambahan media Flashcard Pakyno pada kelompok eksperimen
menunjukkan hasil yang signifikan dalam peningkatan pemahaman konsep matematika
siswa dibandingkan kelompok kontran adanya media Flashcard juga dapat melatih

berbagai macam aspek salah satunya adalah kemandirian anak (Rahman et al., 2021).

Penggunaan media Flashcard dengan dukungan model STAD terbukti efektif dalam
meningkatkan partisipasi dan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran
(Setianingsih et al., 2024). Melalui pendekatan kooperatif ini, siswa tidak hanya belajar
secara individu, tetapi juga berperan aktif dalam kelompok untuk mencapai tujuan
bersama. Dengan bantuan Flashcard Pakyno, pembelajaran menjadi lebih menarik dan

interaktif, serta membantu siswa dalam memahami materi secara lebih mendalam.

Media pembelajaran Flasheard efektif untuk membantu siswa mengingat dan memahami
konsep-konsep penting (Isnaini et al., 2024). Selain itu dengan design yang menarik berupa
kartu-kartu kecil yang berisikan gambar, kata-kata, atau informasi singkat, dan digunakan
sebagai alat untuk mempercepat proses belajar. Media flasheard ini juga mudah dibawa
kemana-mana, media ini sangat praktis untuk digunakan, mudah untuk diingat oleh

peserta didik dan bersifat menyenangkan serta memotivasi peserta didik.

Secara keseluruhan, media Flashcard Pakyno terbukti efektif dalam meningkatkan
pemahaman konsep matematika siswa. Penggabungan model STAD memberikan
pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa, terutama dalam meningkatkan kemampuan
kolaborasi, pemahaman konsep, dan partisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Model
pembelajaran STAD (Student Teams Achievement Divisions) yang berbantuan media Flashcard
Pakyno mendorong siswa untuk bekerja sama kelompok dalam, berbagi pengetahuan, dan

saling membantu memahami materi dengan cara yang menyenangkan dan interaktif.
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Kombinasi ini juga dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa karena mereka dapat
belajar dari teman-temannya sekaligus mempraktikkan pemahaman mereka melalui
diskusi dan latthan yang didukung oleh media flashcard. Hal ini menunjukkan bahwa
media flashcard tidak hanya mempermudah penyampaian materi, tetapi juga memperkaya

pengalaman belajar siswa secara keseluruhan.

Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan metode
pembelajaran matematika yang lebih inovatif dan efektif. Melalui pendekatan yang
melibatkan siswa secara aktif, pembelajaran menjadi lebih bermakna. Hal ini
memungkinkan siswa untuk mengembangkan pemahaman yang mendalam serta

keterampilan sosial yang baik bagi perkembangan mereka.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Student Teams Achievement
Divisions (STAD) yang dibantu dengan media Flashcard Pakyno terbukti efektif dalam
meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa. Flasheard Pakyno, dengan desain yang
menarik dan praktis, mampu mempercepat proses pembelajaran, membuat materi lebih
mudah diingat, serta memotivasi siswa untuk lebih aktif dalam belajar. Selain itu, model
Student Teams Achievement Divisions (STAD) yang mendorong kolaborasi antar siswa
memberikan dampak positif dalam mengembangkan keterampilan sosial dan meningkatkan
partisipasi siswa dalam pembelajaran. Dengan demikian, penggunaan media Flasheard Pakyno
dalam model Student Teams Achievement Divisions (STAD) dapat menjadi alternatif inovatif
yang dapat diterapkan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika yang lebih

interaktif dan menyenangkan.
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